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ABSTRAK 

Algia Septian Rohmat : Pembinaan Kepribadian Warga Binaan Melalui 

Bimbingan Kelompok (Studi Kasus Di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 

IIA Bandung) 

     Pembinaan kepribadian merupakan sebuah kegiatan dari pelaksanaan 

pemasyarakatan yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan merupakan sebuah 

proses untuk pembentukan sikap, perilaku serta cara berfikir para warga binaan agar 

dapat berkembang ke arah yang lebih positif. Proses pembentukan sikap, perilaku 

dan cara berfikir dibimbing oleh konselor lapas dengan bantuan dari para warga 

binaan yang mempunyai keterampilan di bidang tertentu.  

     Salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

pembinaan kepribadian melalui bimbingan kelompok di lembaga pemasyarkatan 

narkotika kelas IIA Bandung. 

     Teori yang dipakai untuk menjadi sebuah landasan penelitian ini yaitu teori 

bimbingan kelompok dan pembinaan kepribadian. Pembinaan kepribadian 

menjelaskan bahwa perubahan perilaku warga binaan dapat dicapai melalui proses 

yang sistematis dan terstruktur. Sedangkan dengan bimbingan kelompok 

menekankan pada dinamika kelompok sebagai media untuk menciptakan 

pemahaman diri, interaksi sosial serta penguatan nilai positif. Kedua teori saling 

mendukung untuk mencapai tujuan pembinaan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

     Hasil penelitian menunjukan bahwa ada tujuh kegiatan yang dilaksanakan oleh 

lapas dalam sebuah bentuk dari pembinaan kepribadian, yaitu pramuka, santri, 

admisi orientasi, pusat kegiatan belajar masyarakat, kesenian, olahraga, pembinaan 

berbangsa dan bernegara, dan pembinaan kesadaran hukum. Adapun kondisi 

obektif warga binaan sebelum mengikuti pembinaan kepribadian, warga binaan 

cenderung mengalami emosional yang tidak stabil, kurangnya motivasi, kurang 

percaya diri, mengalami kecemasan, dan keterbatasan individu dalam interaksi 

sosial. Tetapi setelah mengikuti pembinaan kepribadian, terjadi perkembangan dari 

keadaan sebelum mengikuti pembinaan tersebut. Menunjukan bahwa pembinaan 

kepribadian menunjukan hasilnya meskipun tidak signifikan. 
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